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Abstract: This study examines the influence of the expository learning model based on the Light 
Properties Box media on the critical thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 2 Terkesi. 
The data collection technique employed a quantitative approach using a pre-experimental design 
with a one-group pre-test and post-test method. Data were analyzed using normality tests and 
paired sample t-tests. The results revealed a significant improvement in student’s critical thinking 
skills, as indicated by higher post-test scores compared to the pre-test. The Shapiro-Wilk normality 
test showed W values of 0.964 for the pre-test and 0.971 for the post-test, with p-values of 0.309 
and 0.482, respectively. The paired t-test indicated a significant difference with p < 0.0001 and a 
Cohen’s d value -1.74, signifying a strong effect. These findings suggest that the expository 
learning model, when combined with interactive media such as the Light Properties Box, can 
effectively enhance students critical thinking abilities. However, there are still challenges in its 
implementation, such as limited time and teachers readiness in utilizing innovative learning 
media. Further research in needed to explore strategies for optimizing this method in elementary 
education.  
 

 Keywords: Expository Learning Model, Light Properties Box, Critical Thinking Skills, Elementary 

Science Learning, Learning Media. 

 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran ekspositori berbasis media Kotak 

Sifat Cahaya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri 2 terkesi. Teknik 

pengumpulan data penelitian dilakukan secara kuantitatif menggunakan desain pre-eksperimen 

dengan pendekatan one-group pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan uji normalitas 

dan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis siswa, dibuktikan dengan peningkatan skor post-test dibandingkan 

pre-test. Analisis uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk Test memperlihatkan nilai W  

sebesar 0.964 pada pretest dan 0.971 pada posttest, dengan nilai p (p-value) masing-masing 0.309 

dan 0.482, pada uji t berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan dengan p < 0.001 dan nilai 

Cohen’s d sebesar -1.74, yang menunjukkan pengaruh yang kuat. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa model pembelajaran ekspositori yang dikombinasikan dengan media interaktif seperti 

Kotak Sifat Cahaya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara efektif. Namun, 

masih terdapat tantangan dalam penerapannya, seperti keterbatasan waktu dan kesiapan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran inovatif. Penelitian lanjutan diperlukan untuk 

mengeksplorasi strategi dalam mengoptimalkan metode ini dalam pendidikan dasar. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Ekspositori, Kotak Sifat Cahaya, Keterampilan Berpikir Kritis, 

Pembelajaran IPA SD, Media Pembelajaran. 
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Pendahuluan  
 

Pendidikan di Indonesia saat ini berada dalam 
transisi menuju Era 5.0, yang dikenal sebagai Society 5.0 
(Muhtadin et al., 2023). Era ini menekankan integrasi 
antara manusia dan teknologi untuk menciptakan solusi 
bagi tantangan sosial dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat (Rahmawati et al., 2021). Dalam konteks 
pendidikan, hal ini mengharuskan pendidik untuk 
mengadaptasi metode pengajaran yang lebih inovatif 
dan berbasis teknologi, seperti penggunaan Internet of 
Things (IoT), kecerdasan buatan, dan realitas virtual 
(Mytra et al., 2021). Dengan demikian, pendidikan 
memegang peran krusial untuk memperkuat mutu SDM 
di era revolusi Society 5.0, dalam menghadapi berbagai 
tantangan pada masa ini, institusi pendidikan dituntut 
untuk melakukan perubahan dalam pola pikir. Selain 
itu, guru juga diharapkan mampu memilih sumber 
belajar yang tepat serta menjadi sumber inspirasi bagi 
para siswa. 

Keterampilan abad ke-21 mencakup berbagai 
kemampuan penting untuk menghadapi tantangan 
dunia modern. Kemampuan ini dikenal dengan istilah 
4C: berpikir kreatif, berpikir kritis, komunikasi, serta 
kolaborasi dalam tim (Partono et al., 2021). Satu di 
antara keterampilan utamanya adalah berpikir 
kritis (critical thinking), yang termasuk dari tahapan 
evaluasi dan analisis informasi secara logis untuk 
membuat keputusan yang tepat. Keterampilan tersebut 
menjadi dasar yang sangat penting dalam membangun 
keahlian abad 21 pada siswa SD, khususnya dalam hal 
kemampuan menyelesaikan masalah (Ngatminiati et al., 
2024). 

Berpikir analitis adalah keterampilan yang 
dimiliki oleh siswa untuk menangani persoalan dan 
membuat keputusan atau kesimpulan dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek serta sudut 
pandang yang berbeda (Fitriani et al., 2023). Berpikir 
kritis merupakan aktivitas mental yang mencakup 
kemampuan merumuskan masalah, menyusun 
argumen, melakukan penalaran deduktif dan induktif, 
mengevaluasi informasi, serta membuat keputusan 
(Silviana & Risfa, 2025). Dalam konteks pendidikan, 
kemampuan berpikir kritis mendorong peserta didik 
agar tidak sekadar pendengar pasif, melainkan juga 
partisipan aktif dalam mempertanyakan serta menilai 
kebenaran dan ketepatan informasi tersebut serta 
relevansi informasi tersebut (Anggitasari et al., 2021). 
kemampuan berpikir kritis memungkinkan seseorang 
untuk mengelola, menyesuaikan, mengubah, atau 
menyempurnakan cara berpikirnya, sehingga dapat 
membuat keputusan dan bertindak dengan lebih cepat 
dan tepat (Anugraheni, 2020). Karena itu, penguatan 
keterampilan berpikir kritis menjadi bagian dari 

prioritas utama dalam penyusunan kurikulum 
pendidikan. 

Tujuan dari pengembangan kemampuan berpikir 
kritis pada peserta didik adalah untuk mendorong 
mereka menghasilkan ide dan gagasan baru dalam 
merespons berbagai permasalahan yang terjadi dalam 
kehidupan nyata (Ayu et al., 2025).  Pengajaran IPA 
pada jenjang SD memiliki tujuan utama yaitu 
mengembangkan pengetahuan serta pemahaman 
peserta didik terhadap konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diaplikan dalam kehidupan 
sehari-hari (Sukmawati et al., 2025). Sayangnya, 
kemampuan analitis di Indonesia masih belum tergarap 
secara optimal, khususnya pada tingkat sekolah dasar. 
Padahal, pada jenjang ini keterampilan berpikir kritis 
sebenarnya bisa dikaitkan melalui pembelajaran mata 
pelajaran IPA (sains). IPA adalah metode sistematis 
untuk memahami alam, yang meliputi penguasaan 
informasi, data, ide-ide pokok, aturan dasar, langkah-
langkah penemuan, serta pengembangan sikap ilmiah 
(Rachamatika et al., 2021). Dalam proses pembelajaran 
sains, dibutuhkan kemampuan serta kreativitas siswa 
agar mereka lebih mudah dalam memahami materi. 
Mata pelajaran IPA sendiri mengulas berbagai konsep 
yang erat kaitannya dengan aktivitas sehari-hari. 
Namun, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tidak 
hanya berfokus pada mengingat berbagai konsep, 
melainkan lebih pada bagaimana siswa dilatih untuk 
menemukan konsep-konsep tersebut secara mandiri 
dan secara kreatif menghubungkannya dengan 
lingkungan sekitar (Setiawan et al., 2020). 

Hasil wawancara dengan guru kelas V di SD 
Negeri 2 Terkesi, terdapat beberapa permasalahan 
dalam pembelajaran IPAS pada materi sifat-sifat cahaya, 
diantaranya siswa mengalami kesulitan untuk tetap 
fokus selama pembelajaran, serta rasa malu atau takut 
yang membuat mereka enggan menyampaikan gagasan 
di kelas. Meskipun guru telah memanfaatkan media 
proyektor, siswa tetap kesulitan untuk berkonsentrasi.  

Pendekatan metode pembelajaran yang 
diterapkan hingga saat ini masih didominasi oleh cara 
ceramah atau metode konvensional, tanpa adanya 
variasi model pembelajaran lain. Metode ceramah 
populer di kalangan guru karena dianggap mudah 
diterapkan.  Metode ini mirip dengan model ekspositori, 
di mana materi disampaikan secara verbal oleh guru 
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Bramantha, 

2021).  
Guru juga menyampaikan penggunaan 

keterampilan berpikir secara kritis dalam proses belajar 
mengajar IPAS di dalam kelas 5 dilakukan dengan 
mendorong siswa untuk bertanya, manganalisis, dan 
memecahkan masalah melalui pertanyaan terbuka dan 
diskusi kelompok, tolok ukur keterampilan ini meliputi 
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kemampuan bertanya, menganalisis masalah, 
menyampaikan argumen logis, dan menemukan solusi 
kreatif. Pengukuran dilakukan melalui soal pemecahan 
masalah, diskusi, dan refleksi.  

Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 
waktu dan kurangnya kepercayaan diri sebagian siswa, 
namun upaya terus dilakukan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung keterampilan 
berpikir kritis. Berbagai permasalahan tersebut 
menunjukkan perlunya inovasi dalam metode serta alat 
kegiatan belajar yang lebih interaktif supaya 
memperkuat partisipasi peserta didik terutama pada 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, khususnya 
dalam materi sifat-sifat cahaya untuk mendukung 
pengembangannya. Dengan demikian, penerapan 
model ekspositori berbasis media kotak sifat cahaya 
berpotensi menjadi solusi untuk memperdalam 
kemampuan berpikir tajam melalui pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif dan visual. 

Pembelajaran IPA perlu memanfaatkan benda-
benda konkret supaya siswa dapat menguasai konsep 
alam dengan baik. Namun, karena benda-benda 
tersebut tidak selalu mudah ditemukan, guru perlu 
kreatif dalam mengatur penggunaan platform belajar 
yang sesuai dan efektif untuk menghasilkan sasaran 
instruksional pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(Aisyah et al., 2024). Platform belajar berperan sebagai 
alat untuk menyampaikan informasi yang dapat 
memicu pemikiran, rasa, pengamatan, ketertarikan, 
serta motivasi siswa untuk mewujudkan sasaran belajar 
mengajar dengan cara efisien dan tepat (Wulandari et 
al., 2023). Penggunaan platform belajar dapat 
memperlancar tahapan pengajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di SD. Khususnya dalam memperkuat 
keterampilan 4C, mencakup kemampuan analitis. 
Keterampilan berpikir analitis sangat krusial untuk 
memecahkan masalah pada kegiatan sehari-hari. Dalam 
praktiknya, pengaplikasian media edukatif di jenjang 
sekolah dasar masih kurang optimal. 

Latar belakang yang dijelaskan di atas, maka 
peneliti memberikan solusi dengan memanfaatkan 
model dan media inovatif untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siwa. Model yang akan 
diterapkan adalah model ekspositori yang didukung 
oleh media pembelajaran inovatif seperti kotak sifat 
cahaya. Setiap model atau metode pembelajaran 
memiliki kelebihan yang berbeda-beda dibandingkan 

dengan yang lainnya. Namun, selain itu, juga terdapat 
kekurangan atau kelemahan yang mungkin muncul saat 
diterapkan selama kegiatan pembelajaran. Salah satu 
metode yang cukup populer dan sering diterapkan oleh 
guru adalah model pembelajaran ekspositori. Melalui 
pendekatan ini, pendidik menyajikan materi 
pembelajaran secara langsung, sehingga siswa tidak 

perlu mencari materi tersebut sendiri. Karena model 
pembelajaran ekspositori lebih menekankan pada cara 
guru menyampaikan materi, model ini juga dikenal 
sebagai model pembelajaran langsung (direct instruction) 
(Jumaisa, 2020). Model ini sangat digemari oleh guru, 
terutama di jenjang pendidikan dasar, karena dinilai 
praktis untuk diterapkan dan tidak memerlukan 
peralatan khusus serta bahan praktik. Namun, belum 
ada kepastian apakah model ini dapat mangasah 
keterampilan berpikir kritis. Karena itu, peneliti 
berusaha menggabungkan model pembelajaran 
ekspositori dengan media pembelajaran Kotak Sifat 
Cahaya dalam pelajaran IPA kelas V guna 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penulis memilih media kotak sifat cahaya 
dikarenakan media tersebut cukup berpengaruh guna 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Riset sebelumnya yang dilaksanakan Nisa Amelia Purba 
(2024) menjelaskan bahwa perlakuan platform belajar 
kotak sifat cahaya (kosica) mengoptimalkan potensi 
menganalisis secara logis siswa. Mereka juga bisa 
meningkatkan daya pikir kritis mereka dan meraih hasil 
yang lebih optimal melalui menggunakan alat peraga 
sifat cahaya (kosica). Penerapan alat peraga kosica 
dalam proses belajar mengajar berpengaruh pada 
keterampilan peserta didik dalam menganalisis, 
menyelesaikan permasalahan, serta menjawab isu yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, khususnya yang 
membahas sifat-sifat cahaya. Di samping itu, riset yang 
dilaksanakan Prasetya (2022) menjelaskan penerapan 
platform belajar kotak sifat cahaya dalam pengajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai pokok bahasan sifat 
cahaya di kelas IV SDN 3 Boyolali. Hal ini dipicu oleh 
kesulitan peserta didik dalam menguasai pelajaran 
terkait karakteristik cahaya. Oleh karena itu, pendidik 
perlu meningkatkan daya cipta serta penuh gagasan 
dalam memilih strategi pengajaran, di antaranya 
dengan cara memanfaatkan media. Hal ini dipicu oleh 

kesulitan peserta didik dalam menguasai pelajaran 
terkait karakteristik cahaya. Oleh karena itu, pendidik 
perlu meningkatkan daya cipta dan kreativitas dalam 
memilih strategi pengajaran, salah satunya melalui 
pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik materi. 

Namun, berdasarkan kajian literatur dan 
observasi awal, sebagian besar penelitian sebelumnya 

masih berfokus pada penggunaan media konvensional 
tanpa mengintegrasikan pendekatan visual yang 
langsung mengaitkan konsep dengan pengalaman 
konkret siswa. Inilah yang menjadi gap dalam penelitian 
ini, yaitu belum optimalnya pemanfaatan media yang 
mampu menghubungkan antara konsep abstrak sifat 
cahaya dengan pengalaman nyata siswa. 
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Sebagai bentuk kebaruan, penelitian ini 
menawarkan inovasi berupa penerapan media kotak 
sifat cahaya dalam model pembelajaran ekspositori. 
Media ini dirancang untuk membantu peserta didik 
memahami karakteristik cahaya secara visual dan 
interaktif, sehingga dapat meningkatkan daya serap dan 
keterampilan berpikir kritis mereka. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan media pembelajaran yang 
lebih aplikatif dan kontekstual di tingkat sekolah dasar. 

Media bertujuan guna memperjelas konsep 
melalui keterlibatan langsung, hal ini memungkinkan 
siswa untuk lebih mudah memahami teori-teori yang 
diajarkan. Riset ini dirancang guna melihat seberapa 
besar dampak model ekspositori yang berbasis media 
kotak sifat cahaya terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas V SD N 2 Terkesi. 

 

Metode  
 

Riset ini termasuk dalam bentuk kuantitatif 
dengan desain pre-eksperimental, menggunakan bentuk 
one-group pre-test dan post-test, yang bertujuan untuk 
menguji pengaruh penerapan model ekspositori 
berbasis media kotak sifat cahaya dalam kaitannya 
dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas V Sekolah Dasar. Metode ini 
mengindikasikan bahwa variabel terikat dipengaruhi 
tidak hanya oleh variabel bebas, karena penelitian ini 
tidak terdapat variabel yang dikendalikan serta 
menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh 
(Widiyono, 2021). Populasi penelitian siswa kelas V 
SDN 2 Terkesi, yang juga merupakan populasi dari 
penelitian ini. Sebelum perlakuan, peserta didik 
mengikuti pre-test digunakan dalam menilai tingkat 
pemahaman awal siswa terhadap materi “Sifat-sifat 
Cahaya”. Setelah proses belajar mengajar dengan 
penerapan model ekspositori berbasis kotak sifat 
cahaya, post-test dilakukan untuk menilai pemahaman 
akhir peserta didik (Prasetiyo, 2019). Instrumen literasi 
sains PISA digunakan sebagai alat evaluasi, mencakup 
pemahaman fenomena dan interpretasi data berupa 
hasil wawancara dan observasi (Azizah et al., 2023). 
Data dikumpulkan dengan menggunakan penilaian 
yang mencakup pretest, posttest, serta penilaian non tes 
(wawancara dan dokumentasi). Rancangan penelitian 
ini melibatkan tahapan pre-test (O1), perlakukan (X), dan 
post-test (O2), dengan analisis statistik kuantitatif, 
termasuk uji normalitas dan uji t-paired sample, untuk 
menguku pengaruh model ekspositori berbasis media 
kotak sifat cahaya pada kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dalam menguasai pelajaran tentang sifat-
sifat cahaya.  
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Peneliti sebelum menjalankan penilaian awal 
(pretest) dan penilaian akhir (posttest) yang dilaksanakan 
di dalam kelas V terlebih dahulu membuat soal validitas 
sebanyak 25 soal diujikan ke lapangan pada kelas atas 
subjek yaitu di kelas VI. Berdasarkan hasil uji validitas 

yang dilakukan analisis terhadap tingkat validitas dari 
setiap item pertanyaan (B1 hingga B25) yang diuji. Uji 
validitas ini membandingkan nilai r hitung untuk setiap 
item dengan nilai r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 
untuk n = 31. Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas 
terhadap 25 soal. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Nomor 
Soal 

Pearson 
Correlation 

Nilai 
Sig. 

Kesimpulan 

1 0,114 0,540 Tidak Valid 
2 0,061 0,742 Tidak Valid 
3 0,474 0,007 Valid 
4 0,534 0,002 Valid 
5 0,474 0,007 Valid 
6 0,693 0,000 Valid 
7 0,144 0,439 Tidak Valid 
8 0,497 0,004 Valid 
9 0,670 0,000 Valid 

10 0,597 0,000 Valid 
11 0,430 0,016 Valid 
12 0,547 0,001 Valid 
13 0,663 0,000 Valid 
14 0,597 0,000 Valid 
15 0,521 0,003 Valid 
16 0,407 0,023 Valid 
17 0,612 0,000 Valid 
18 0,424 0,017 Valid 
19 0,625 0,000 Valid 
20 0,633 0,000 Valid 
21 0,061 0,746 Tidak Valid 
22 -0, 029 0,877 Tidak Valid 
23 0,441 0,013 Valid 
24 0,365 0,043 Valid 
25 0,467 0,008 Valid 

 
Sebanyak 20 item dinyatakan valid, yaitu (3), 

(4), (5), (6), (8), (9), (10), (11), (12), (13), (14), (15), (16), (17), 
(18), (19), (20), (23), (24), dan (25). Nilai r hitung yang 
diperoleh item-item tersebut lebih tinggi daripada nilai 
r tabel (0,355). Yang menunjukkan bahwa item tersebut 
diakui validitasnya untuk diterapkan dalam penelitian 
atau kuesioner. Terdapat 5 item yang tidak valid yaitu 
(1), (2), (7), (21), (22). Nilai r hitung untuk item tersebut 
lebih kecil daripada nilai r tabel. Ini menandakan bahwa 
item-item tersebut mungkin tidak mengukur variabel 
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yang diinginkan atau mungkin tidak relevan dengan 
tujuan survei. 

Item yang diuji sebagian besar menunjukkan 
validitas yang baik dan dapat digunakan dalam 
penelitian. Namun, ada beberapa item yang perlu 
ditinjau atau disesuaikan agar sesuai dengan tujuan 
survei. Disarankan untuk mengevaluasi dan 
memperbaiki item yang tidak valid sebelum dilakukan 
analisis lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan uji reabilitas 
untuk mendapatkan tingkat konsistensi instrumen 
dalam mengukur variabel yang diteliti, seperti terlihat 
pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 
 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.823 

 
Nilai Cronbach’s Alpha berdasarkan Tabel 2 

menjelaskan hasil uji reabilitas sebesar 0.823 yang 
menunjukkan bahwa instrumen pada penelitian ini 
mempunyai tingkat reabilitas baik, karena nilai 0.823 
lebih tinggi dari standar yang telah ditetapkan yaitu 0.7. 
Sehingga dari data tersebut dapat digunakan dan 
dilanjutkan uji selanjutnya yaitu uji normalitas dan uji t-
test sampel berpasangan. 

Peneliti melaksanakan pretest serta posttest 
dimana pada saat pra dan pasca diberikannya sebuah 
tindakan yang bertujuan mengukur pengaruh dari 
penerapan model ekspositori berbasis media kotak sifat 
cahaya dalam pembelajaran. Hasil post-test 
menunjukkan bahwa penerapan model ekspositori 
berbasis media kotak sifat cahaya meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Tabel 3 ini menunjukkan 
hasil skor peserta didik. 

 
Tabel 3. Hasil Skor Pretest dan Posttest 

 

  Pretest Posttest 

N 35 35 

Mean 55.7 79.7 

Median 55 80 

Mode 55.0 75.0 

Standard 
deviation 

9.94 8.74 

Minimum 35 60 

Maximum 75 100 

 
 

Tabel 3 dijelaskan bahwa data tersebut 
menunjukkan mean skor pretest tercatat 55.7 serta posttest 
79.7. Dengan nilai tertinggi (maximum) pada pre-test 
adalah 75 dan post-test mencapai skor 100 di SD Negeri 
2 Terkesi. Selain itu standar deviasi mengalami 
penurunan dari 9.94 menjadi 8.74. Hal ini berarti bahwa 
dalam penggunaan model ekspositori berbasis media 
kotak sifat cahaya terdapat peningkatan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pra dan pasca diberikan 
perlakuan. Pre-test digunakan untuk mengukur 
pengetahuan siswa pra diberikan tindakan, 
pembelajaran ekspositori sebagai model ketika proses 
belajar mengajar berlangsung, sementara Post-test untuk 
mengukur sejauh mana pengetahuan bertambah setelah 
diberikan perlakuan. Dengan demikian dapat 

dilanjutkan dengan uji lainnya yaitu uji normalitas. 
 
 
 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Normality Test (Shapiro-Wilk) 

              Shapiro Wilk 

  Mean Median SD SE Maximum Minimum W p 

Pretest 55.7 55 9.94 1.68 75 35 0.964 0.309 

Posttest 79.7 80 8.74 1.48 100 60 0.971 0.482 

 
Pemaparan dari menunjukkan hasil uji 

normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk Test 
memperlihatkan nilai W  sebesar 0.964 pada pretest dan 
0.971 pada posttest, dengan nilai p (p-value) masing-
masing 0.309 dan 0.482. Karena nilai p (p-value) lebih 
tinggi dari 0,05, maka pada data memenuhi asumsi 

distribusi normal, dan dapat berlanjut pada uji paired 
sample T-Test yang terdapat dalam Tabel 5.  
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Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-Test. 
Paired Samples T-Test 

  
95% 

Confidence 
Interval 

  

      
statisti

c 
df p 

Mean 
differenc

e 

SE 
differenc

e 

Lowe
r 

Uppe
r 

  
Effec
t Size 

Pretes
t 

Posttes
t 

Student'
s t 

-10.3 
34.
0 

  
< .00

1 
  -24.0 2.33 -28.7 -19.3 

Cohen'
s d 

-1.74 

Hasil uji t-test sampel berpasangan 
menunjukkan adanya selisih yang signifikan pada nilai 
pretest dan posttest dengan nilai t (34) = -10.3, p < 0.001. 
Nilai peningkatan rata-rata 24 point dengan simpangan 
baku perbedaan (SE difference) sebesar 2.33. Interval 
kepercayaan 95% untuk selisih rata-rata berkisar dari -
28.7 hingga -19.3, yang tidak mencakup nol. Dimana 
ukuran Cohen’s d (Effect Size) sebesar -1.74, nilai tersebut 
lebih rendah dari 0,5 yang sesuai dengan kriteria uji 
hipotesis one peired sample t-test. Oleh karena itu, 
hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif 
(Ha) diterima yang menunjukkan bahwa temuan ini 
mengindikasikan adanya pengaruh yang sangat besar 
dari model ekspositori berbasis media kotak sifat cahaya 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 2 Terkesi memiliki dampak yang 
signifikan. 

Temuan dari riset ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan model ekspositori berbasis media kotak 

sifat cahaya memberikan dampak yang berpengaruh 
besar dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas V SDN 2 Terkesi. Fakta ini diperkuat dengan 
selisih antara skor rata-rata pretest 55,7 dan posttest 79,7 
yang meningkat secara signifikan setelah penerapan 
model pembelajaran ini. Selain itu, standar deviasi juga 
mengalami penurunan, yang mengindikasikan bahwa 
pencapaian belajar siswa menjadi lebih seragam pasca 

diterapkannya model pembelajaran ekspositori. 
Pengujian normalitas melalui Shapiro-Wilk Test 

mengindikasikan bahwa data memiliki distribusi 
normal, sehingga memungkinkan untuk dilakukan uji 
paired sample t-test. Analisis lebih lanjut dengan 
menggunakan uji t-sampel berpasangan menunjukkan 
perbadaan yang signifikan antara nilai pretest dan 
posttest (t (34) = -10.3, dengan p < 0.001). Hal ini dapat 
diartikan peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa pasca penggunaan model ekspositori disebabkan 
oleh perlakuan yang diberikan. Besarnya pengaruh 
model ekspositori memberi dampak terhadap 
berkembangnya kemampuan berpikir kritis yang 
terlihat dari hasil nilai Cohen’s d sebesar -1.74, yang 

menandakan adanya pengaruh dan perbedaan yang 
besar.  

 

 
Gambar 1. Eksperimen Kotak Sifat Cahaya 

 
Gambar 1 adalah Kotak Sifat Cahaya adalah 

media belajar yang dipakai dalam pengajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, terutama untuk pokok bahasan 
sifat-sifat cahaya. Media belajar ini dirancang 
berdasarkan lima sifat cahaya, yaitu cahaya dapat 
merambat lurus, menembus benda bening, dipantulkan, 
dibiaskan, dan diuraikan. Media ini menimbulkan rasa 
keingintahuan yang tinggi untuk mengetahui apa isi 
dari Kotak Sifat Cahaya tersebut serta dapat 
membuktikan dengan jelas apa saja sifat-sifat cahaya 
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dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
memperluas pengetahuan peserta didik. 

Media Kotak Sifat Cahaya terbukti dapat 
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Hal ini diperkuat oleh penelitian Nisa 
Amelia Purba (Purba & Anas, 2024) yang membuktikan 
bahwa penggunaan media Kotak Sifat Cahaya (kosica) 
secara signifikan dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir secara kritis siswa kelas IV SD IT Abi Husni 
sebesar 82,90. Berdasarkan hasil ini, media Kotak Sifat 
Cahaya (Kosica) pada level yang paling dasar 
selanjutnya menstimulasi kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada pelajaran IPA di kelas IV SD. Selain 
itu, (Munadi et al., 2024) juga menemukan bahwa 
penggunaan model ekspositori pada materi IPA kelas VI 
di SDN No.3 Tinambung Kabupaten Majene 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa capaian 
normalized gain atau rerata gain ternomalisasasi siswa 
pasca penerapan model ekspositori yang dibantu 
dengan media miniatur adalah 0,70. Ini berarti 
peningkatan hasil belajar IPA peserta didik di kelas VI 
SDN No. 3 Tinambung Kabupaten Majene berada pada 
kategori tinggi, karena nilai gain berada pada interval g 
< 0,7.  

Penerapan model ekspositori berbasis media 
kotak sifat cahaya dalam pembelajaran, harus mengikuti 
enam prinsip dasar ekspositori. Menurut Ummu Aiman 
dan Rizky Amelia Ramadhaniyah Ahmad (2020) 
keenam asas ekspositori adalah pendahuluan (motivasi 
dan orientasi), penyampaian tujuan dan materi, 
demonstrasi oleh guru, latihan terbimbing (eksperimen 
kelompok), latihan mandiri dan diskusi, penguatan dan 
kesimpulan. Dengan demikian, tahapan pembelajaran 
yang diterapkan oleh pendidik dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
Sintak Pendahuluan (motivasi dan orientasi)  

Pada tahap awal pembelajaran, guru memulai 
dengan kegiatan pendahuluan yang bertujuan untuk 
membangkitkan motivasi dan memberikan orientasi 
kepada peserta didik. Guru menampilkan gambar atau 
video yang memperlihatkan fenomena cahaya dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti pelangi, bayangan, atau 
pantulan cahaya di cermin. Setelah itu, guru mengaitkan 
fenomena tersebut dengan pengalaman nyata yang 
mungkin pernah dialami oleh peserta didik, seperti 
melihat bayangan saat berjalan di bawah sinar matahari 
atau cahaya lampu yang dipantulkan dari permukaan 
air. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa 
ingin tahu dan minat terhadap topik yang akan 
dipelajari. 
 
 
 

Sintak Penyampaian tujuan dan materi  

Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran agar peserta didik memahami arah dan 
capaian yang ingin dicapai. Guru menjelaskan konsep 
dasar mengenai sifat-sifat cahaya dengan menggunakan 
bantuan ilustrasi visual dan proyektor. Penjelassan 
mencakup sifat cahaya seperti merambat lurus, dapat 
dipantulkan, dibiaskan, dan menembus benda bening. 
Setelah memahami konsep dasar, guru 
memperkenalkan alat eksperimen berupa kotak sifat 
cahaya, menjelaskan cara penggunaannya, serta 
memberikan gambaran mengenai prosedur eksperimen 
yang akan dilakukan oleh peserta didik. 
Sintak Demontrasi oleh guru  

Pada tahap ini guru memperagakan secara 

langsung bagaimana melakukan eksperimen 
menggunakan kotak sifat cahaya. Guru menunjukkan 
langkah-langkah percobaan secara sistematis, 
menjelaskan fungsi dari setiap komponen dalam alat, 
serta mengarahkan perhatian siswa pada hasil yang 
diamati selama eksperimen berlangsung. Demonstrasi 
ini penting untuk memastikan bahwa peserta didik 
memahami cara kerja alat dan apa yang harus diamati 
saat mereka melaksanakan eksperimen secara mandiri. 
Sintak Latihan terbimbing (eksperimen kelompok)  

Pada tahap ini peserta didik dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk melakukan latihan 
terbimbing. Masing-masing kelompok bergantian 
menggunakan media kotak sifat cahaya dalam 
eksperimen. Dengan bimbingan guru, peserta didik 
melakukan percobaan sesuai petunjuk pada Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Mereka mencatat hasil 
pengamatan dan menjawab pertanyaan yang bertujuan 
untuk menggali pemahaman terhadap sifat-sifat cahaya 
yang sedang diamati. Selama kegiatan ini, guru 
berperan sebagai fasilitator yang memantau, 
emmbimbing, dan memberikan bantuan apabila ada 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
Sintak Latihan mandiri dan diskusi  

Pada tahap ini perwakilan dari masing-masing 
kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan 
hasil pengamatan dan temuan mereka. Guru kemudian 
memfasilitasi diskusi kelas untuk menghubungkan hasil 
eksperimen dengan teori yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Diskusi ini mendorong peserta didik untuk 
berpikir kritis, membandingkan hasil antar kelompok, 
serta mengaitkan temuan eksperimen dengan konsep 
ilmiah yang relevan. 
Sintak Penguatan dan kesimpulan 

Sebagai penutup, guru memberikan penguatan 
dan menyusun kesimpulan bersama peserta didik. Guru 
mengajak peserta didik untuk merefleksikan 
pembelajaran yang telah berlangsung dengan 
mengajukan pertanyaan terbuka seperti, “Apa yang 
kamu pelajari hari ini?” dan “Bagaimana eksperimen ini 
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membantu memahami konsep cahaya?”. Kegiatan 
refleksi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman 
peserta didik serta menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari. Akhirnya, guru menutup pelajaran dengan 
menghubungkan kembali konsep sifat cahaya dengan 
berbagai fenomena di sekitar, sehingga peserta didik 
dapat melihat relevansi pembelajaran dengan dunia 
nyata.  

Penerapan media Kotak Sifat Cahaya secara 
umum, dapat mendorong kemampuan berpikir jernih 
siswa. Di samping itu, media pembelajaran ini 
membantu peserta didik dalam mengambangkan 
keterampilan berpikir kritis mereka dan memperoleh 
hasil yang lebih optimal. Penerapan media kotak sifat 
cahaya di dalam kelas berdampak pada keterampilan 
siswa dalam berpikir, memecahkan permasalahan dan 
menjawab pertanyaan terkait dengan sains, khususnya 
yang berhubungan dengan sifat-sifat cahaya. Seperti 
yang telah disebutkan sebelumnya, nilai peserta didik 
meningkat setelah penerapan media kotak sifat cahaya 
(Purba & Anas, 2024).  

Manfaat media kotak sifat cahaya bagi peserta 
didik adalah untuk mengasah kemampuan berpikir 
kritis mereka secara nyata dan memperkuat 
kemampuan dasar. Media ini juga memberikan manfaat 
bagi pendidik dan peserta didik. Bagi pendidik, 
keuntungan yang diperoleh meliputi kemampuan 
untuk membentuk karakter kreatif, yang memberi 
mereka kesempatan mengeksplorasi potensi mereka 
yang sesungguhnya, meyampaikan materi secara lebih 
efisien, serta mencapai kemajuan baru dalam 
pengajaran di sekolah. Selain itu, dengan memberikan 
peserta didik kelebihan ini, pembelajaran menjadi lebih 
menarik, mencegah kebosanan, dan memastikan peserta 
didik tetap terjaga perhatian mereka selama proses 
belajar (Prasetya & Muhroji, 2022). 

Meskipun media kotak sifat cahaya memiliki 
banyak keunggulan atau manfaat, namun tetap terdapat 

beberapa kelemahan. Salah satunya adalah kebutuhan 
akan persiapan yang matang dalam proses 
pembuatannya, termasuk dalam menyiapkan materi 
dan bahan yang akan disampaikan secara langsung. 
Selain itu, penyampaian materi dengan alat ini 
memerlukan waktu yang lebih panjang karena harus 
dilakukan secara berurutan dan dijelaskan satu per satu, 
sehingga tidak boleh ada bagian materi yang terlewat. 

Akibatnya, tidak menutup kemungkinan adanya materi 
yang tertinggal akibat berbagai hambatan, baik dari 
dalam maupun luar. Oleh karena itu, guru perlu 
mempersiapkan diri secara lebih cermat dan mendetail 
agar penyampaian materi tidak menimbulkan 
kesalahpahaman (Prasetya & Muhroji, 2022). 
 

Kesimpulan  

 
Penerapan model pembelajaran ekspositori 

berbasis media kotak sifat cahaya terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
materi sifat-sifat cahaya, yang ditunjukkan oleh 
peningkatan signifikan hasil belajar setelah perlakuan. 

Model ini mendorong siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, membantu memahami konsep secara 
lebih mendalam melalui pengalaman langsung, serta 
meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan 
masalah. Meskipun demikian, tantangan seperti 
keterbatasan waktu dan kesiapan guru perlu diatasi 
agar penerapan media ini dapat lebih optimal dalam 
mendukung pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
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